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Abstrak
Salah satu mekanisme untuk memperkecil jumlah ukuran data yang tersimpan ataupun data yang terkirim adalah dengan menggunakan teknik kompresi data. Data yang disimpan ataupun data yang terkirim diubah sedemikian rupa sehingga mengefisiensikan kapasitas tempat penyimpanan data dan waktu pengiriman data ketika akan dikirim melalui jaringan. 
Sistem waktu nyata (Real Time) adalah sistem yang harus menghasilkan respon yang tepat dalam batas waktu yang telah ditentukan. Algoritma LZW dikembangkan dari metode kompresi yang dibuat oleh Ziv dan Lempel pada tahun 1977.
Kata kunci : Kompresi data, metode Lempel Ziv Welch (LZW), data compressin, Lempel Ziv Welch (LZW) algorithm

1. Pendahuluan

Secara umum pemampatan data merupakan merubah suatu simbol-simbol menjadi suatu kode-kode. Pemampatan dikatakan efektif jika ukuran perolehan kode-kode tersebut sangat kecil dibandingkan dengan ukuran kode simbol aslinya. Dari suatu kode-kode atau simbol-simbol dasar suatu model akan dinyatakan dalam kode khusus. Secara model sederhana suatu kumpulan data dan aturan-aturan untuk memproses masalah suatu simbol-simbol untuk menentukan suatu kode-kode sebagai hasil keluaran. Dalam pengkodean dengan metode LZW.
1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya teknologi jaringan  maka semakin banyak pula  data-data atau file-file yang ingin kita simpan, tetapi kadang kala kapasitas memory yang kita miliki tidak sebanding dengan data yang akan kita simpan. Oleh karena itu data-data yang akan disimpan perlu dikompres terlebih dahulu supaya ukurannya menjadi lebih kecil. Apabila ukuran data dapat dikompres menjadi lebih kecil dari ukuran aslinya, maka secara otomatis memory dapat menyimpan data lebih banyak lagi dan dari segi pengiriman pun akan semakin cepat. Pada saat ini banyak sekali perangkat lunak yang digunakan untuk menangani masalah kompresi data. Perangkat lunak tersebut digunakan untuk mengefisienkan kapasitas penyimpanan data, selain itu juga kompresi data dapat mencegah kerusakan data. 

 Dalam kompresi data, terdapat 4 (empat) faktor penting yang perlu diperhatikan, yaitu: Time Process (waktu yang dibutuhkan dalam menjalankan proses), Completeness (kelengkapan data setelah file-file tersebut dikompres), Ratio Compress (ukuran data setelah dilakukan kompresi), Optimaly (perbandingan apakah ukuran file sebelum dikompres sama atau tidak sama dengan file yang telah dikompres).

1.2 Identifikasi Masalah

         Ada beberapa masalah yang dijumpai berhubungan dengan kompresi data, diantaranya : 
1. Untuk mengurangi pemempatan data yang relatif cukup besar.
2. Kapasitas media penyimpanan data (hard disk, CD, disket dll) yang terbatas.
3. Kecepatan transmisi data melalui jaringan komputer maupun lewat saluran komunikasi akan semakin lambat karena bandwith yang terbatas.
1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun yang menjadi maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menenuhi salah satu syarat kelulusan dalam melakukan ujian akhir program Strata- I pada Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik Dan Ilmu Komputer Universitas Komputer Indonesia.

Tujuan dari Penulisan Tugas akhir ini adalah : 

1. Simulasi algoritma Lempel Ziv Welch (LZW) guna mengkompresi data text pada komunikasi data real time. 

2. Penerepan Algoritma Lempel Ziv Welch (LZW) pada jaringan lokal peer to peer.
3. Menentukan kecepatan pengiriman data teks sebelum dan sesudah penerapan.
1.4 Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini ruang lingkup kajian dibatasi pada :

1. Mensimulasi algoritma kompresi Lempel Ziv Welch (LZW) pada jaringan lokal peer to peer.

2. Diterapkan pada jaringan komunikasi data lokal untuk peer to peer.

3. Data yang dikompresi berupa data text.

1.5 Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan cara–cara atau teknik dalam melakukan suatu penelitian. Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode penelitian eksperimental, yang berarti penulis mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat hasil dari aplikasi kompresi data yaitu dengan cara melakukan perancangan aplikasi kompresi data, kemudian melakukan simulasi sistem dan terakhir adalah menguji aplikasi yang telah dibuat.

2. Landasan Teori


Landasan teori berisi teori-teori yang mendukung pembuatan sistem.
2.1 Teori Dasar Komunikasi Data

2.1.1 Pengertian Komunikasi Data, Telekomunikasi dan Pengolahan Data

Komunikasi data merupakan gabungan dari teknik telekomunikasi dengan teknik pengolahan data. Dimana telekomunikasi adalah segala kegiatan yang  berhubungan  dengan penyaluran informasi dari  titik  ke titik  yang  lain. Sedangkan pengolahan data adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan pengolahan  data. Gabungan  kedua  teknik ini selain  disebut  dengan komunikasi data juga disebut dengan  teleprocessing (pengolahan  jarak  jauh). Jadi secara  umum  komunikasi data  dapat  dikatakan  sebagai  proses  pengiriman informasi (data) yang telah diubah dalam suatu kode tertentu  yang telah disepakati melalui media  listrik  atau elektro-optik dari titik ke  titik  yang lain.
2.2 Jaringan komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer dan peralatan lainnya yang terhubung.
2.2.1 Tipe Jaringan

Jaringan dibedakan menjadi dua berdasarkan tipe jaringannnya, yaitu tipe client-server dan tipe jaringan peer to peer.
2.3     Kompresi Data

Kompresi data (pemampatan data) merupakan suatu teknik untuk memperkecil jumlah ukuran data (hasil kompresi) dari data aslinya. Pemampatan data digunakan untuk mengurangkan jumlah bit-bit yang dihasilkan dari setiap simbol yang muncul. Dengan pemampatan ini diharapkan dapat mengurangi (memperkecil ukuran data) dalam ruang penyimpanan dan waktu pengiriman data ketika akan dikirim melalui jaringan. 
2.3 Algoritma Lempel Ziv Welch (LZW)
Algoritma LZW dikembangkan dari metode kompresi yang dibuat oleh Ziv dan Lempel pada tahun 1977. algoritma ini melakukan kompresi dengan menggunakan dictionary. Pendekatan ini bersifat adaptif dan efektif. Prinsip kompresi tercapai jika referensi dalam bentuk pointer dapat disimpan dalam jumlah bit yang lebih sedikit dibandingkan string aslinya. 

Sebagai contoh, string “ABBABABAC”.
2.4.    Sistem Waktu-Nyata (Real Time)
Sistem waktu-nyata adalah sistem yang harus menghasilkan respon yang tepat dalam batas waktu yang telah ditentukan. Jika respon komputer melewati batas waktu tersebut, maka terjadi degradasi performansi atau kegagalan sistem. Sebuah sistem waktu-nyata adalah sistem yang kebenarannya secara logis didasarkan pada kebenaran hasil-hasil keluaran sistem dan ketepatan waktu hasil-hasil tersebut dikeluarkan. Aplikasi penggunaan sistem seperti ini adalah untuk memantau dan mengontrol peralatan seperti motor, assembly line, teleskop, atau instrumen lainnya. Peralatan telekomunikasi dan jaringan komputer biasanya juga membutuhkan pengendalian secara waktu-nyata. 

3. Analisis dan Perancangan 

3.1 Deskripsi Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah membuat suatu simulasi data kompresi dengan menggunakan algoritma Lempel Ziv Welch (LZW) guna komuniakasi data real time pada jaringan lokal. Hasil uji coba algoritma Lempel Ziv Welch (LZW) yang berupa data text. Masalah kompresi data dengan metode Lempel Ziv Welch (LZW) muncul ketika kompresi sedang berlangsung.

Pembahasan masalah lebih ditekankan pada algoritma Lempel Ziv Welch (LZW) pada jaringan lokal. Data dari hasil penelitian metode Lempel Ziv Welch (LZW) dibandingkan. Dan dicari perbandingan sebelum dan setelah dilakukan simulasi


Dari perbandingan ini akan diperoleh kelebihan dan kekurangan dari algoritma tersebut, dan selanjutnya dari data text perbandingan tersebut akan diperoleh kesimpulan dari penelitian ini apakah termasuk komunikasi data real time.
3.1.1 Perancangan Aplikasi 

Aplikasi yang dibuat dalam penulisan tugas akhir ini dirancang khusus untuk jaringan local dengan menggunakan tipe jaringan client-server Aplikasi ini dibuat dengan sederhana, sehingga diharapkan user dapat dengan mudah menggunakan program aplikasi ini.

3.2.2 Proses Kompresi Pada Server
[image: image2.emf] 

0

5000

10000

15000

20000

25000

File Asli

3634 13250 21488

File Kompres

2933 6622 10863

File1.txt File2.txt File3.txt























   



3.2.3 Proses Dekompes Pada Client













4.  Hasil Pengujian

4.1 Pengujian kompresi data

Tabel Kompresi  

	Nama File
	Ukuran File Asli
	Ukuran File Kompres
	Ratio (persen)

	T1.txt
	3634
	2933
	80,71

	T2.txt
	13250
	6622
	49,98

	T3.txt
	21488
	10863
	50,55


	Nama File
	Waktu Kompresi (Detik
	Waktu 

Transfer

 (Detik)
	Waktu Delay (detik)

	T1.txt
	0,08
	0,094
	0,184

	T2.txt
	0,36
	0,14
	0,501

	T3.txt
	0,96
	0,16
	1,12


Tabel Dekompresi
	Nama File
	Ukuran

File Kompres (byte)
	Ukuran File Dekompres

(byte)
	Rasio
	Waktu Dekompres

(detik)

	T1.txt
	2933
	3634
	123,90%
	0,02

	T2.txt
	6622
	13250
	200,09%
	0,02

	T3.txt
	10863
	21488
	197,81%
	0,03



Gambar Perbandingan Ukuran File (byte)
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Gambar Perbandingan Waktu Transfer File Sebelum dan Sesudah Dikompres
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Simulasi dan pengujian algoritma Lempel Ziv Welch (LZW) untuk proses Kompresi data dengan menggunakan Visual Basic (VB) , dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Besarnya waktu kompres dan waktu dekompres tergantung dari besarnya ukuran file yang akan dikompres dan didekompres.

2. Besarnya waktu tranfer setelah file dikompres lebih cepat dibandingkan dengan besarnya waktu transfer sebelum file dikompres.

3. Keamanan datanya baik setelah dikompresi , dengan kata lain file tidak berkurang atau mengalami kerusakan setelah proses kompresi data dilakukan.

5.2 Saran

Untuk pengembangan yang mungkin dapat disarankan adalah Program simulasi data yang dikompresi tidak hanya berupa data teks melainkan tipe data yang lain dan program simulasi ini dapat diimpementasikan langsung pada chatting, streamming video dll.
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